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Penelitian ini dilakukan di Tegal Rejo dan Paulan Barat Kelurahan Paulan 
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis industri tempe dan menganalisis kesejahteraan kelompok industri 
tempe di Tegal Rejo dan Paulan Barat Kelurahan Paulan Kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BKKBN (2014) dan data primer 
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan pencatatan dengan penduduk Tegal 
Rejo dan Paulan Barat Kelurahan Paulan Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar. Pendekatan geografi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan keruangan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis SWOT (Strengths Weaknesses Opportunities Threats). 
Hasil penelitian tingkat kesejahteraan di Tegal Rejo dan Paulan Barat 
menunjukan modal awal terbanyak di Tegal Rejo Rp.1.310.000 yaitu (60%) 6 
responden dan di Paulan barat (84%) 5 responden, sumber modal terbanyak di 
Tegal Rejo berasal dari modal sendiri yaitu (70%) 7 responden dan Paulan Barat 
(50%) 3 responden, asal tenaga kerja terbanyak di Tegal Rejo berasal dari setiap 
desa masing-masing yaitu (50%) 5 responden dan Paulan Barat (84%) 5 
respenden, jumlah tenaga kerja terbanyak di tegal Rejo 1-5 orang yaitu (100%) 10 
responden dan Paulan Barat (83%) 5 responden, jenis tegnologi terbanyak di 
Tegal Rejo jenis tekno1ogi modem (80%) 8 responden dan di Paulan Barat 
(100%) 6 responden, asal bahan baku di Tegal Rejo berasal dari luar Kabupaten 
Karanganyar yaitu (50%) 5 responden dan Paulan Barat (50%) 3 responden, jenis 
Produksi di Tegal Rejo jenis tempe bungkus daun (80%) 8 responden dan Paulan 
Barat (85%) 5 responden, daerah pemasaran Tegal rejo keluar Kabupaten 
Karanganyar (30%) 3 responden dan Paulan Barat (41%) 3 responden, tingkat 
pendidikan terakhir di Tegal Rejo SMA (90%) 9 responden dan Paulan Barat 
(83%) 5 responden, fasilitas di Tegal Rejo kipas angin (90%) 9 responden dan 
Paulan Barat (100%) 6 responden, pendapatan di Tegal Rejo Rp. 1.500.000- Rp. 
2.000.000 yaitu (70%) 7 responden dan Paulan Barat (100%) 6 responden, 
kepemilikan lahan/rumah di Tegal Rejo milik pribadi (50%) 5 responden dan 
Paulan Barat (83%) 5 responden, kepemilikan kendaraan di Tegal Rejo berupa 
mobil (80%) 8 responden dan Paulan Barat (83%) 5 responden, fasilitas kesehatan 
yang dipilih di Tegal Rejo adalah dokter (30%) 3 responden dan Paulan Barat 
(49%) 3 respond en, pol a makan pengusaha industri tempe keseluruhan memiliki 
pola makan 3x sehari yaitu (100%) 16 responden, konsumsi makan yang dipilih di 
Tegal Rejo berupa daging yaitu (40%) 4 responden dan Paul an Barat (34%) 2 
responden sedangkan kepemilikan ternak untuk wilayah Tegal Rejo berupa ayam 
dan kambing yaitu (30%) 3 responden untuk Wilayah Paulan Barat tidak ada 
responden yang memiliki ternak. Kesimpulan berdasarkan dari hasil analisis 
kesejahteraan kelompok industri tempe di Tegal Rejo dan Paulan Barat Kelurahan 
Paulan Kecamatan Colornadu Kabupaten Karanganyar dalam kategori sejahtera.  





This research was conducted at Tegal Rejo and Paulan West Village 
District of Colomadu Paulan Karanganyar. This study aimed to analyze the 
soybean industry and analyze welfare tempe industry groups in Tegal Rejo and 
Paulan West Village District of Colomadu Paulan Karanganyar. 
The method used in this study is a survey method using secondary data 
obtained from the BKKBN (2014) and primary data obtained through interviews, 
observation, and recording with the Tegal Rejo and Paulan West Village District 
of Colomadu Paulan Karanganyar. Geography approach used in this study is the 
spatial approach. The analysis used in this study is a SWOT analysis (Strengths 
Weaknesses Opportunities Threats). 
Results of research on the welfare of Tegal Rejo and Paulan West showed 
the highest initial capital in Tegal Rejo Rp.1.310.000 ie (60%) 6 Paulan 
respondents and in the west (84%) 5 respondents, the largest source of capital in 
Tegal Rejo derived from its own capital ie (70%) 7 respondents and Paulan West 
(50%) 3 respondents, the origin of most workers in Tegal Rejo come from every 
village each ie (50%) and Paulan West 5 respondents (84%) 5 respenden, the 
amount of power Most work in Tegal Rejo 1-5 people are (100%) 10 respondents 
and Paulan West (83%) 5 respondents, most types tegnologi in Tegal Rejo kind of 
modern technology (80%) 8 respondents and in Paulan West (100%) 6 
respondents, the origin of the raw materials in Tegal Rejo from outside 
Karanganyar ie (50%) 5 respondents and Paulan West (50%) 3 respondents, the 
type of production in Tegal Rejo tempeh wrap leaf types (80%) 8 respondents and 
Paulan West (85 %) 5 respondents, the marketing area Tegal rejo out 
Karanganyar (30%) and Paulan West 3 respondents (41%) 3 respondents, 
education level in Tegal Rejo high school (90%) 9 respondents and Paulan West 
(83%) 5 respondents , facilities in Tegal Rejo fan (90%) 9 respondents and 
Paulan West (100%) 6 respondents, revenue in Tegal Rejo Rp. 1.500.000- Rp. 
Namely 2,000,000 (70%) 7 respondents and Paulan West (100%) 6 respondents, 
the ownership of land / house in Tegal Rejo private property (50%) and Paulan 
West 5 respondents (83%) 5 respondents, vehicle ownership in Tegal Rejo in the 
form of a car (80%) 8 respondents and Paulan West (83%) 5 respondents selected 
health facilities in Tegal Rejo are doctors (30%) 3 respondents and Paulan West 
(49%) 3 respondents, eating tempe whole industry entrepreneurs have ie 3x daily 
diet (100%) 16 respondents, selected food consumption in Tegal Rejo of meat that 
(40%) 4 respondents and Paul's West (34%) of  2 respondents while ownership of 
livestock for Tegal Rejo area in the form of chickens and goats ie (30%) of 
respondents for Area 3 West Paulan no respondents who have cattle. Conclusions 
based on the results of the analysis of the welfare group tempe industry in Tegal 
Rejo and Paulan West Village District of Colornadu Paulan Karanganyar 
prosperous category. 
 








Desa Paulan Kecamatan 
Colomadu merupakan daerah yang 
mempunyai sektor industri tempe. 
Kelurahan paulan terdapat 20 industri 
tempe, akan tetapi peneliti hanya 
berfokuskan pada dua desa yaitu 
Tegal Rejo dan Paulan Barat dengan 
total industri tempe 16 buah. Tegal 
Rejo dan Paulan Barat memiliki 
karakteristik yang sama jika 
dipandang melalui sudut geografi. 
Kedua desa tersebut mempunyai 
tingkat kesejahteraan yang berbeda 
hal ini dapat dilihat dari penghasilan 
sebagai pekerja tekstil di pabrik 
dengan gaji perbulan mencapai Rp. 
1.300.000,00 dengan penghasilan 
pembuatan industri tempe yang 
mencapai Rp. 1.500.000,00– Rp. 
3.000.000,00 per bulan, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
dari industri tempe lebih besar dari 
pada bekerja di perusahaan, hal 
serupa juga dipaparkan oleh bapak 
Suparman selaku ketua RT desa 
Tegal Rejo menyatakan bahwa 
industri tempe yang dikembangkan 
oleh masyarakat setempat 
memberikan penghasilan yang sangat 
menguntungkan bagi masyarakat 
yang tinggal disekitar desa Tegal 
Rejo dan Desa Paulan Barat, maka 
kebanyakan warga desa Tegal Rejo 
dan Desa Paulan Barat banyak yang 
berperan sebagai pelaku industri 
pembuatan tempe. 
B. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode survei 
dengan menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari BKKBN (2014) 
dan data primer diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan 
pencatatan dengan penduduk Tegal 
Rejo dan Paulan Barat Kelurahan 
Paulan Kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar. Pendekatan 
geografi yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
keruangan. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
SWOT (Strengths Weaknesses 
Opportunities Threats). 
C. HASIL PENELITIAN  
Berdasarkan dari hasil analisis 
kesejahteraan kelompok industri 
tempe di Tegal Rejo dan Paulan 
Barat Kelurahan Paulan Kecamatan 
Colomadu Kabupaten Karanganyar 
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dalam kategori sejahtera. Hal tersebut 
berdasarkan: 
Analisis modal awal di Tegal 
Rejo terbanyak > Rp. 310.000 yaitu 6 
responden (60%), untuk Paulan Barat 
modal awal terbanyak > Rp. 310.000 
yang mencapai 5 responden (84%). 
Analisis sumber modal di Tegal 
Rejo berasal dari modal sendiri yaitu 
hingga 7 responden (70%), untuk 
Paulan Barat sumber modal tertinggi 
berasal dari diri sendiri 3 responden 
(50%) dan modal sendiri serta 
pinjaman juga mencapai 3 responden 
(50%). 
Analisis asal tenaga kerja di 
Tegal Rejo 5 responden (50%) 
berasal dari dareah dari setiap desa 
masing-masing dan 5 responden 
(50%) berasal dari luar desa/ kota, 
untuk Paulan Barat asal tenaga krja 
berasal dari setiap desa masing-
masing yaitu 5 responden (84%). 
Analisis jumlah tenaga kerja di 
Tegal Rejo tertinggi yaitu 1-5 yang 
berjumlah 10 responden (100%), 
untuk Paulan Barat jumlah tenaga 
kerja tertinggi 1-5 yang berjumlah 5 
responden (83%).  
Analisis tegnologi di Tegal 
Rejo tertinggi jenis tegnologi modern 
8 responden (80%), untuk Paulan 
Barat jenis tegnologi moderen 
mencapai 6 responden (100%).  
Analisis asal bahan baku di 
Tegal Rejo berasal dari luar 
kabupaten Karanganyar yaitu 5 
responden (50%), untuk Paulan Barat 
asal baan baku berasal dari kabupaten 
Karanganyar dan luar kabupaten 
Karanganyar yang masing-masing 
mencapai 3 responden (50%). 
Analisis jenis produk di Tegal 
Rejo adalah produksi jenis tempe 
bungkus daun yaitu 8 responden 
(80%), untuk Paulan Barat jenis 
produk tempe terbanyak adalah jenis 
produk tempe bungkus yaitu 5 
responden (85%). 
Analisis daerah pemasaran 
pada industri tempe di Tegal Rejo 
menunjukkan bahwa daerah 
pemasaran terbanyak yaitu 
pemasaran di Kelurahan Karanganyar 
3 responden (30%) dan daerah 
pemasaran di Kabupaten Paulan 3 
responden (30%), untuk wilayah 
penelitian Paulan Barat diperoleh 
data bahwa wilayah pemasaran 
terbanyak di Kelurahan Paulan yaitu 
3 responden (41%). Dari kedua 
wilayah penelitian tersebut dapat kita 
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lihat bahwa wilayah pemasaran diluar 
wilayah industri itu sendiri. Hal 
tersebut disebabkan karena 
banyaknya konsumen yang berasal 
dari luar kelurahan Paulan.  
Analisis tingkat pendidikan 
pengusaha di Tegal Rejo terbanyak 
adalah SMA yang mencapai 9 
responden (90%), untuk Paulan Barat 
pendidikan terakhir terbanyak adalah 
SMA yang mencapai 5 responden 
(83%). 
Analisis fasilitas di Tegal Rejo 
terbanyak kipas angin 9 responden 
(90%), untuk Paulan Bart dapat kita 
lihat keseluruhan pengusaha industri 
tempe menggunakan fasilitas kipas 
angin yang mencapai 6 responden 
(100%). 
Analisis pendapatan di Tegal 
Rejo terbanyak adalah Rp. 1.500.000 
– Rp. 2.000.000 yang mencapai 7 
responden (70%), untuk Paulan Barat 
berpendapatan Rp. 1.500.000 – Rp. 
2.000.000 yaitu 6 responden (100%).  
Analisis kepemilikan lahan/ 
rumah di Tegal Rejo menunjukkan 
bahwa 5 responden (50%) memiliki 
status kontrak dan 5 responden (50%) 
milik pribadi, untuk Paulan Barat 
kepemilikan lahan/rumah terbanyak 
adalah milik pribadi yang mencapai 5 
responden (83%). 
Analisis kepemilikan kendaraan 
di Tegal Rejo kepemilikan kendaraan 
terbanyak adalah mobil yang 
mencapai 8 responden (80%), untuk 
Paulan Barat jenis kendaraan yang 
dimiliki terbanyak adalah mobil yaitu 
5 responden (83%).  
Analisis fasilitas kesehatan di 
Tegal Rejo terbanyak fasilitas 
kesehatan dokter dan puskesmas 
yang masing-masing mencapai 3 
responden (30%), untuk Paulan Barat 
fasilitas kesehatan terbanyak fasilitas 
dokter 3 responden (49%). 
Analisis pola makan di Tegal 
Rejo keseluruhan pengusaha industri 
tempe memiliki pola makan 3x sehari 
yang mencapai 10 responden (100%), 
untuk Paulan Barat menunjukkan 
bahwa keseluruhan responden juga 
memiliki pola makan 3x sehari yang 
mencapai 6 responden (100%). 
Analisis konsumsi makan di 
Tegal Rejo makanan konsumsi 
terbanyak adalah daging yang 
menunjukkan 4 responden (40%), 
untuk Paulan Barat makanan 
konsumsi terbanyak adalah tahu 
tempe, ikan, dan daging yang 
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masing-masing mencapai 2 
responden (34%).  
Analisis kepemilikan ternak 
pengusaha industri tempe di Tegal 
Rejo terbanyak adalah ayam dan 
kambing yang masing-masing 
mencapai 3 responden (30%), untuk 
Paulan Barat tidak memiliki ternak 
yaitu 3 responden (40%).  
Berdasarkan hasil analisis 
SWOT diketahui bahwa industri 
tempe di Tegal Rejo dan Paulan 
Barat Kelurahan Paulan Kecamatan 
Colomadu Kabupaten Karanganyar 
mempunyai kekuatan dalam hal, 
membuat tempe sudah menjadi 
budaya atau tradisi masyarakat dan 
kekuatan yang tersedianya bahan 
baku yang memadai. Peluang yang 
dimiliki oleh industri tempe di Tegal 
Rejo dan Paulan Barat Kelurahan 
Paulan Kecamatan Colomadu 
Kabupaten Karanganyar antara lain 
adalah adanya dukungan dan 
perhatian dari pemerintah daerah dan 
peluang pasar yang cukup tinggi 
sehingga berpengaruh pada tingkat 
kesejahteraan para pengusaha 
industri tempe di Tegal Rejo dan 
Paulan Barat.  
D. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan dari hasil analisis 
kesejahteraan kelompok industri 
tempe di Tegal Rejo dan Paulan 
Barat Kelurahan Paulan Kecamatan 
Colomadu Kabupaten Karanganyar 
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